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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Simplisia adalah bahan alami yang telah dikeringkan dan
digunakan sebagai komponen utama dalam pembuatan obat tradisional
maupun fitofarmaka. Simplisia diperoleh dari tanaman, hewan, atau
mineral yang telah menjalani proses pengolahan tertentu untuk
mempertahankan kandungan senyawa aktifnya. Sebagai bahan dasar
dalam pengobatan herbal, simplisia berperan penting dalam
menyediakan produk alami yang aman dan efektif. Salah satu tanaman
yang berpotensi besar sebagai simplisia adalah daun ajeran (Bidens
pilosa L.). Secara tradisional, daun ajeran digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit, seperti luka, infeksi, gangguan pencernaan, serta
kondisi lain seperti demam dan malaria (Lim, 2016).

Daun ajeran mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan asam fenolat, sehingga daun
ajeran dapat memberikan berbagai aktivitas farmakologis, seperti
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, antidiabetik, dan
hepatoprotektif (Coutinho et al, 2020). Senyawa-senyawa ini
memberikan dasar ilmiah atas penggunaan daun ajeran dalam
pengobatan tradisional. Selain itu, potensi daun ajeran sebagai bahan
obat didukung oleh kemampuannya untuk tumbuh dengan baik di
berbagai kondisi lingkungan, sehingga ketersediaannya melimpah dan
dapat diandalkan sebagai bahan baku dalam industri herbal.

Meskipun pemanfaatan daun ajeran sebagai bahan pengobatan
tradisional telah lama dikenal, namun produk berbasis simplisia daun
ajeran hingga kini masih dalam tahap pengembangan dan belum
dikembangkan secara signifikan untuk produksi dalam lingkup industri.
Oleh karena itu, pengembangan karakterisasi mutu produk berbasis
simplisia daun ajeran harus terus dilakukan secara signifikan
berdasarkan parameter standarisasi Farmakope Herbal Indonesia.
Parameter mutu tersebut menjadi aspek penting untuk menjamin
keamanan, efektivitas, dan konsistensi bahan baku. Namun, daun ajeran
belum tercantum dalam daftar monografi Farmakope Herbal Indonesia.

Untuk menjamin kualitas, standarisasi simplisia daun ajeran
perlu dilakukan sesuai parameter mutu yang ditetapkan oleh Farmakope
Herbal Indonesia. Parameter mutu yang diuji meliputi pengamatan
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makroskopis dan mikroskopis bertujuan memastikan keaslian bahan
baku, kadar air dan susut pengeringan simplisia daun ajeran berada pada
kisaran yang memenuhi standar mutu, kadar abu total dan kadar abu
tidak larut asam menunjukkan kualitas simplisia yang bebas dari
kontaminasi bahan anorganik berlebih, kadar sari larut air dan etanol
mencerminkan kandungan senyawa bioaktif yang signifikan, dengan
kadar sari larut etanol lebih tinggi dibandingkan air.( Kemenkes RI,
2017).

Pengeringan merupakan salah satu metode pengolahan yang
dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas bahan pangan
dengan cara mengurangi kadar airnya. Penurunan kadar air ini bertujuan
untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang dapat merusak
bahan pangan. Proses pengeringan dapat dilakukan secara alami melalui
penjemuran dibawah sinar matahari (sun drying) atau menggunakan alat
pengering buatan (artificial drying) (Effendi, 2002). Namun,
pengeringan secara alami sering kali menimbulkan kendala, seperti
sulitnya mengontrol suhu dan kelembaban, risiko kontaminasi mikroba,
serta ketergantungan terhadap kondisi cuaca. Ketidakteraturan cuaca
dapat menyebabkan mutu produk menurun. Sebaliknya, pengeringan
buatan memiliki keunggulan dalam hal pengendalian suhu dan
kebersihan proses, sehingga lebih menjamin kualitas produk akhir.
Beberapa alat yang umum digunakan dalam pengeringan buatan antara
lain food dehydrator (Setiawati, 1994).

Food dehydrator merupakan alat pengering yang dirancang
untuk mengurangi kadar air dalam suatu bahan melalui proses
penguapan air secara terkendali. Alat ini menggunakan teknologi
pemanas yang dilengkapi dengan sistem pengaturan suhu dan waktu
otomatis, sehingga mampu memastikan proses pengeringan berlangsung
secara optimal dan merata. Dengan penggunaan alat ini, proses
pengeringan tidak lagi dilakukan secara manual, melainkan lebih efisien,
higienis, dan terkontrol (Azizah et al., 2021).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan
diteliti dalam  penelitian ini adalah bagaimana karakteristik simplisia
daun ajeran (Bidens pilosa L.) menggunakan metode pengeringan food
dehydrator.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
simplisia daun ajeran (Bidens pilosa L.) menggunakan metode
pengeringan food dehydrator.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi ilmiah terkait parameter mutu simplisia daun
ajeran yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya.

2. Menyediakan data yang dapat digunakan oleh industri obat herbal
untuk memastikan kualitas produk berbasis daun ajeran.



